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ABSTRACT  ABSTRAK 
At an early age, children require appropriate stimulation 
through play activities as well as regular monitoring of growth 

and development. However, many parents, particularly among 

Indonesian migrant workers (TKI) in Malaysia, still lack 

understanding of the importance of play stimulation and early 
detection, which may lead to developmental delays or obstacles. 

This community service activity aimed to improve parents’ 

knowledge and skills in stimulating child development and 

conducting early detection through anthropometric assessment. 
The program consisted of several stages, including preparation, 

health education through interactive lectures and simulations, 

distribution of leaflets, and measurement of children’s weight 

and height. Evaluation was carried out using pre-test and post-
test to assess the improvement of participants’ knowledge. The 

results showed a significant increase in parents’ knowledge, from 

only 30% who initially understood the concept of play 

stimulation to 80% after the intervention. Furthermore, 
anthropometric measurements revealed that the majority of 

children (70%) had normal nutritional status, although some 

were still found to be outside the normal range. In conclusion, 

participatory education effectively improved parents’ 
knowledge, awareness, and skills in supporting the optimal 

growth and development of young children. 

 

 Pada usia dini, anak membutuhkan stimulasi yang tepat melalui 
aktivitas bermain serta pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan secara rutin. Namun, masih banyak orang tua, 

khususnya di kalangan tenaga kerja Indonesia (TKI) di Malaysia, 

yang belum memahami pentingnya stimulasi bermain dan 
deteksi dini, sehingga berpotensi menimbulkan hambatan 

tumbuh kembang anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

orang tua dalam menstimulasi tumbuh kembang anak serta 
melakukan deteksi dini melalui pemeriksaan antropometri. 

Metode kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan 

penyuluhan dengan ceramah interaktif dan simulasi, pemberian 

leaflet, serta pemeriksaan berat badan dan tinggi badan anak. 
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pengetahuan orang tua, dari 

sebelumnya hanya 30% yang memahami konsep stimulasi 
bermain menjadi 80% setelah mengikuti penyuluhan. Selain itu, 

pemeriksaan antropometri menunjukkan mayoritas anak (70%) 

memiliki status gizi normal, meskipun masih terdapat sebagian 

anak dengan status gizi tidak normal. Kesimpulan pengabdian 
bahwa edukasi partisipatif mampu meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan keterampilan orang tua dalam mendukung 

tumbuh kembang anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan periode emas 

(golden age) dalam siklus kehidupan manusia yang 

ditandai dengan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak yang sangat pesat [1,2]. Pada 

fase ini, anak membutuhkan stimulasi yang tepat 

agar perkembangan motorik, bahasa, kognitif, 

sosial, dan emosionalnya berlangsung optimal 

[3,4]. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak orang tua yang menganggap bermain 

hanya sebatas aktivitas rekreasi, bukan sarana 

pendidikan yang mampu menstimulasi tumbuh 

kembang anak. Di era digitalisasi saat ini, anak-

anak lebih banyak terpapar gawai dan permainan 

elektronik dibandingkan dengan permainan 

tradisional yang bersifat interaktif, sehingga 

kesempatan untuk melakukan stimulasi 

perkembangan secara alami menjadi berkurang [5–

7]. 

Meskipun pentingnya stimulasi bermain dan 

deteksi dini tumbuh kembang anak sudah banyak 

disosialisasikan, namun kesadaran dan praktik di 

masyarakat masih rendah [8,9]. Di kalangan orang 

tua pekerja migran Indonesia di Malaysia, 

keterbatasan waktu, akses informasi, serta fokus 

pada kebutuhan ekonomi membuat pemantauan 

tumbuh kembang anak sering terabaikan. Kondisi 

ini menimbulkan gap antara idealnya stimulasi dan 

deteksi dini dengan realitas praktik yang dilakukan 

oleh orang tua, terutama di komunitas TKI. 

Secara global, diperkirakan lebih dari 43% 

anak di bawah usia lima tahun di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah berisiko 

tidak mencapai potensi perkembangan optimal 

akibat kurangnya stimulasi, gizi buruk, dan 

kemiskinan [10]. Menurut laporan UNICEF 

(2023), sekitar 250 juta anak usia dini di dunia 

mengalami keterlambatan perkembangan yang 

dapat berdampak jangka panjang terhadap 

kemampuan belajar dan produktivitas di masa 

depan. 

Di Malaysia, situasi serupa juga menjadi 

perhatian. Hasil National Health and Morbidity 

Survey (NHMS) 2022 menunjukkan bahwa sekitar 

17.8% anak berusia 0–6 tahun teridentifikasi 

mengalami masalah dalam salah satu domain 

perkembangan, seperti motorik halus, bahasa, 

sosial, atau emosional. Selain itu, prevalensi 

stunting di kalangan anak balita di Malaysia masih 

mencapai 19,7%, yang juga berkontribusi terhadap 

gangguan tumbuh kembang anak [11]. 

Di era digitalisasi saat ini, anak-anak lebih 

banyak terpapar gawai dan permainan elektronik 

dibandingkan permainan tradisional yang bersifat 

interaktif, sehingga kesempatan untuk melakukan 

stimulasi perkembangan secara alami menjadi 

berkurang [12,13]. Meskipun pentingnya stimulasi 

bermain dan deteksi dini tumbuh kembang anak 

sudah banyak disosialisasikan, kesadaran dan 

praktik di masyarakat masih rendah [14]. 

Kondisi ini lebih kompleks di kalangan 

orang tua pekerja migran Indonesia di Malaysia. 

Keterbatasan waktu, akses informasi, serta fokus 

pada kebutuhan ekonomi membuat pemantauan 

tumbuh kembang anak sering terabaikan. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara idealnya 

stimulasi dan deteksi dini dengan praktik nyata 

yang dilakukan oleh orang tua, terutama di 

komunitas tenaga kerja Indonesia (TKI). 

Urgensi dari permasalahan ini adalah bahwa 

tanpa stimulasi yang tepat dan deteksi dini, 

gangguan tumbuh kembang anak seringkali baru 

teridentifikasi ketika sudah parah atau terlambat 

ditangani. Padahal, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi pada usia dini 

dapat memperbaiki atau meminimalisasi hambatan 

tumbuh kembang melalui pemanfaatan plastisitas 

otak anak [8]. Oleh karena itu, penyuluhan 

mengenai stimulasi bermain dan deteksi dini 

menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan orang tua dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orang tua dalam melakukan stimulasi 

bermain serta deteksi dini pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Kegiatan dilakukan 

dengan metode edukasi, pelatihan, dan 

pemeriksaan antropometri untuk memberikan 

pemahaman praktis yang dapat langsung 

diterapkan di rumah. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran orang 

tua terhadap pentingnya peran mereka dalam 

mendukung tumbuh kembang anak melalui 

permainan yang edukatif serta pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan secara rutin. 

Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

model intervensi sederhana yang dapat direplikasi 

di komunitas lain, khususnya komunitas pekerja 

migran, sehingga kebermanfaatannya dapat 

dirasakan lebih luas. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di TK PCNU Muslimat Malaysia, 

sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang 

menampung anak-anak tenaga kerja Indonesia 

(TKI) dari berbagai daerah di Indonesia. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada kebutuhan nyata akan 

peningkatan pengetahuan orang tua terkait 

stimulasi bermain dan deteksi dini tumbuh 

kembang, mengingat mayoritas orang tua peserta 

merupakan pekerja migran dengan keterbatasan 

waktu dan akses informasi kesehatan anak. 

Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan edukasi partisipatif dengan kombinasi 

penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi, serta 

pemeriksaan tumbuh kembang anak. Pendekatan 

ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis 

dalam melakukan stimulasi bermain dan 

pemantauan pertumbuhan. 

Tahap persiapan dimulai dengan survei 

lokasi, koordinasi dengan mitra (PCNU Muslimat 

Malaysia), serta identifikasi calon peserta. Tim 

pelaksana menyusun materi edukasi berupa modul 

singkat, leaflet, serta menyiapkan alat ukur 

antropometri (timbangan dan meteran). Selain itu, 

dilakukan penyusunan instrumen pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

orang tua. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada 

tanggal 24–27 Juli 2025 oleh tim Dosen dan diikuti 

oleh 10 orang tua serta 10 anak. Rangkaian 

kegiatan dimulai dengan pengisian pre-test untuk 

menilai pengetahuan awal orang tua. Selanjutnya, 

diberikan penyuluhan mengenai pentingnya 

stimulasi bermain dan deteksi dini tumbuh 

kembang anak, dilanjutkan dengan diskusi 

interaktif dan praktik simulasi permainan sesuai 

usia anak. Orang tua juga diberikan leaflet sebagai 

sarana edukasi lanjutan di rumah. Setelah sesi 

penyuluhan, dilakukan pemeriksaan antropometri 

(berat badan dan tinggi badan) serta penilaian 

perkembangan anak dengan acuan standar tumbuh 

kembang. Kegiatan ditutup dengan pengisian post-

test untuk mengevaluasi efektivitas intervensi. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test peserta. Keberhasilan 

kegiatan diukur dari adanya peningkatan skor 

pengetahuan minimal 75% setelah penyuluhan. 

Selain itu, hasil pemeriksaan antropometri 

digunakan sebagai gambaran status gizi dan 

pertumbuhan anak yang menjadi dasar tindak 

lanjut. Monitoring berkelanjutan direncanakan 

melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan 

komunitas untuk memastikan keberlangsungan 

praktik stimulasi dan pemantauan tumbuh 

kembang di rumah. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diikuti oleh sepuluh orang tua yang merupakan 

bagian dari komunitas tenaga kerja Indonesia 

(TKI) di Malaysia, beserta sepuluh anak usia 

prasekolah. Peserta terdiri atas orang tua dengan 

latar belakang pekerjaan beragam, di mana 

sebagian besar bekerja sebagai asisten rumah 

tangga dan buruh, sementara sebagian lainnya 

adalah ibu rumah tangga. Tingkat pendidikan 

orang tua relatif rendah, mayoritas hanya 

menamatkan pendidikan dasar dan menengah 

pertama. Kondisi ini menggambarkan keterbatasan 

akses pendidikan dan informasi kesehatan anak 

yang mereka miliki, sehingga penting dilakukan 

kegiatan edukasi terkait stimulasi bermain dan 

deteksi dini tumbuh kembang. 

Dilihat dari karakteristik anak, sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan dan berada pada 

kelompok usia lima tahun. Sebagian besar anak 

memiliki status gizi normal, meskipun masih 

ditemukan beberapa anak dengan status gizi yang 
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tidak sesuai standar, sehingga membutuhkan 

perhatian lebih lanjut. Hasil pemeriksaan 

antropometri memperlihatkan bahwa sebagian 

besar anak berada pada kisaran berat badan dan 

tinggi badan yang sesuai usia, tetapi terdapat pula 

anak yang menunjukkan tanda-tanda pertumbuhan 

tidak optimal. Temuan ini menegaskan bahwa 

pemantauan tumbuh kembang sangat diperlukan 

agar masalah gizi dan perkembangan dapat segera 

ditindaklanjuti. 

Hasil evaluasi pengetahuan orang tua 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

setelah mengikuti kegiatan. Sebelum penyuluhan, 

hanya tiga orang tua yang mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar terkait stimulasi bermain 

dan deteksi dini tumbuh kembang, sedangkan 

mayoritas belum memahami konsep dasar tersebut. 

Setelah penyuluhan, jumlah orang tua yang 

memahami materi meningkat menjadi delapan 

orang, atau sekitar delapan puluh persen dari total 

peserta. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

metode edukasi yang digunakan berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai peran 

penting stimulasi bermain dan deteksi dini dalam 

mendukung tumbuh kembang anak. 

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan 

ini juga menumbuhkan antusiasme dan kesadaran 

orang tua terhadap pentingnya keterlibatan mereka 

dalam proses tumbuh kembang anak. Selama sesi 

diskusi dan simulasi permainan, para orang tua 

menunjukkan keaktifan dengan bertanya, berbagi 

pengalaman, dan mencoba langsung metode 

stimulasi sederhana yang diperagakan. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan sikap positif yang 

berpotensi mendorong praktik stimulasi bermain di 

rumah secara lebih konsisten. 

Adapun dokumentasi pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan PkM 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan orang tua mengenai pentingnya 

stimulasi bermain dan deteksi dini tumbuh 

kembang anak setelah diberikan edukasi. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Mariyana et al., [15] 

yang menekankan bahwa stimulasi dini melalui 

aktivitas bermain berkontribusi signifikan terhadap 

perkembangan kognitif, bahasa, sosial, dan 

emosional anak, terutama di negara berkembang 

[16]. Dengan adanya peningkatan pemahaman, 

orang tua diharapkan lebih mampu 

mengoptimalkan potensi anak sejak usia dini 

melalui interaksi sehari-hari yang sederhana 

namun bermakna [17]. 

Kegiatan ini juga menemukan bahwa 

sebagian besar anak memiliki status gizi normal, 

meskipun terdapat beberapa anak dengan status 

gizi kurang. Kondisi ini konsisten dengan 

penelitian Sudfeld et al. [18] yang menegaskan 

bahwa gizi optimal merupakan faktor penting 

dalam mendukung pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak anak. Namun, gizi yang baik 

saja tidak cukup, karena tanpa stimulasi dan 

interaksi yang responsif, perkembangan anak tidak 

dapat berlangsung optimal. Oleh sebab itu, 

penggabungan intervensi gizi dengan stimulasi 

psikososial merupakan strategi yang lebih efektif 

untuk mencapai tumbuh kembang yang 

menyeluruh. 

Peningkatan pengetahuan orang tua dari 

hanya 30% sebelum kegiatan menjadi 80% setelah 

kegiatan membuktikan efektivitas metode 

penyuluhan dan simulasi yang diterapkan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Azrimaidaliza et al. [19] 

yang menemukan bahwa edukasi berbasis 
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partisipasi mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan orang tua dalam melakukan stimulasi 

serta deteksi dini pertumbuhan dan perkembangan 

balita. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan 

untuk meningkatkan kapasitas orang tua sebagai 

agen utama dalam mendukung tumbuh kembang 

anak. 

Antusiasme peserta selama kegiatan juga 

menjadi indikator adanya perubahan sikap positif 

terhadap pentingnya stimulasi bermain. Menurut 

Mehrin et al., [20], interaksi orang tua dan anak 

dalam bentuk stimulasi responsif terbukti mampu 

meningkatkan perkembangan kognitif anak di 

Bangladesh. Hal ini sejalan dengan temuan 

kegiatan ini, di mana orang tua yang awalnya 

kurang menyadari pentingnya peran mereka dalam 

stimulasi, kemudian menunjukkan ketertarikan 

untuk mempraktikkan permainan edukatif sebagai 

sarana pembelajaran anak. 

Meskipun demikian, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sekitar 20% orang tua tidak 

mengalami peningkatan pengetahuan yang 

signifikan meskipun telah mengikuti kegiatan 

penyuluhan. Berdasarkan pengamatan dan diskusi 

selama kegiatan berlangsung, hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, di antaranya keterbatasan 

kemampuan literasi dan bahasa pada orang tua 

dengan tingkat pendidikan dasar, sehingga mereka 

kesulitan memahami materi yang disampaikan 

secara verbal. Selain itu, beberapa peserta 

membawa anak-anak selama kegiatan, yang 

menyebabkan fokus perhatian mereka terbagi 

antara mendengarkan penyuluhan dan mengasuh 

anak. Faktor kelelahan fisik dan mental akibat jam 

kerja panjang juga turut memengaruhi tingkat 

partisipasi aktif selama sesi pelatihan. 

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan 

keberhasilan, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu dicermati. Sebagian orang tua masih 

menghadapi keterbatasan waktu karena kesibukan 

bekerja, sehingga berpotensi menghambat 

keberlanjutan praktik stimulasi di rumah. Selain 

itu, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan 

anak di komunitas TKI membuat pemantauan 

tumbuh kembang belum sepenuhnya optimal. Oleh 

karena itu, rekomendasi keberlanjutan adalah 

membangun sistem pemantauan digital berbasis 

komunitas, sebagaimana diusulkan oleh Komari et 

al., [21], agar orang tua tetap dapat melakukan 

monitoring tumbuh kembang anak meskipun 

dengan keterbatasan waktu dan jarak. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi titik 

awal untuk intervensi berkelanjutan dalam rangka 

memperkuat peran orang tua dan komunitas dalam 

mendukung tumbuh kembang anak. Upaya 

kolaboratif antara orang tua, lembaga pendidikan, 

dan tenaga kesehatan sangat diperlukan agar 

tumbuh kembang anak dapat terpantau secara 

sistematis dan hambatan yang muncul dapat segera 

diatasi. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa penyuluhan tentang stimulasi bermain dan 

deteksi dini tumbuh kembang anak di TK PCNU 

Muslimat Malaysia berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran orang tua. Hasil pre-

test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pemahaman peserta, yang 

awalnya rendah kemudian meningkat hingga 

mencapai delapan puluh persen setelah kegiatan. 

Selain itu, pemeriksaan antropometri menunjukkan 

mayoritas anak memiliki status gizi normal, 

meskipun masih terdapat beberapa anak dengan 

pertumbuhan yang tidak optimal. Hal ini 

membuktikan bahwa edukasi partisipatif dapat 

menjadi strategi efektif dalam memperkuat peran 

orang tua dalam mendukung tumbuh kembang 

anak usia dini. 

Untuk keberlanjutan program, disarankan 

agar orang tua menerapkan stimulasi bermain 

secara konsisten di rumah serta melakukan 

pemantauan rutin tumbuh kembang anak dengan 

melibatkan tenaga kesehatan setempat. Pihak 

sekolah dan komunitas juga diharapkan dapat 

mengintegrasikan kegiatan serupa secara berkala 

agar edukasi tidak berhenti pada satu kali 

intervensi saja. Selain itu, pengembangan sistem 

pemantauan digital berbasis komunitas dapat 
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menjadi solusi inovatif agar orang tua tetap dapat 

mengawasi tumbuh kembang anak meskipun 

memiliki keterbatasan waktu. 
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